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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Unggas, khususnya ayam merupakan salah satu sektor 

penting dalam dunia peternakan. Ini erat sekali hubungannya 

dengan penyediaan protein hewani untuk konsumsi manusia. Da

lam hal memenuhi kebutuhan protein hewani, maka pemerintah 

dalam Repelita III dibiQang pembangunan peternakan menekan

kan peningkatkan produksi hasil-hasil ternak serta populasi 

t ernak dan meningkatkan mutu genetik ternak. Adapun tujuan 

lainnya adalah meningkatkan pendapatan peternak dan memper

luas kesempatan kerja. Untuk mencapai tujuan tersebut dalam 

Repe1ita III ditempuh kebijaksanaan meningkatkan penyu1uhan 

kepada peternak, meningkatkan pengamanan ternak, meningkat

kan penyediaan/ penyebaran bibit ternak dan meningkatkan pro-

duksi, s erta distribusi pengadaan obat-obatan 

( Anonimous 1983 ). 

dan vaksin 

Banyak penyebab-penyebab penyru{it yang dapat menim-

bulkan kerugian pada peternakan ayam, kerugian yang tidak s~ 

diki t dialami oleh peternak-peternak ayam antara lain dise

babkan oleh kuman, virus Qan parasite 

Adapun penyakit parasiter yang dapat menyerang ayam 

disebabkan oleh Nematoda, Protozoa dan Arthrop~da. Salah sa

tu Nematoda yang menyerang ayam ialah Heterakis g.al1inarum. 

Kerugian yang dapat ditimbu1kan akibat adanya infeksi cacing 

ini pada umumnya tidak sedikit. Terutama pada anak ayam da

pat mengakibatkan pertumbuhan terhambat dan kelambatan ber-
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telur untuk pertama yang kalinya. Secara tidak lang sung in

festasi Heterakis gallinarum pada ayam tidak banyak menimb~ 

kan kerugian, tetapi dapat menimbulkan kerugian yang cukup 

besar pada peternakan ayam, terutama pada anak ayam secara 

langsung. 

Pernah diselidiki oleh Hodasi ( 1969 ) di Ghana Afri 

ka mengenai cacing-cacing Nematoda pada ayam-ayam lokal dan 

ayam-ayam yang didatangkan dari -1uar negeri. Ayam-ayam 1eka1 

dipelihara sekedar untuk menambah penghasi1an, dan sebagian 

besar ayam-ayam ini dipe1ihara bebas di1uar kandang. Sedang

kan ayam-ayam luar negeri dipelihara dalam - ka ndani;-k<ind{l.ng 

dan tidak dibiarkan berkeliaran diluar kandang . Contoh diam

bil sebanyak 108 ekor, dan sebagai hasil penye1idikannya di

dapatkan sebanyak 9 species dengan perincian pad a ayam-ayam 

lokal dan ayam-ayam dari 1uar negeri di Ghana ini, masing

masing: Ascaridia galli ( 26 ,9 % dan 32,4 % ); Heterakis 

brevispiculum ( 59,3 % dan 70,4 % ); Heterakis gallinarum 

( 10,4 % dan 0, 0 % ); Tetrameres fissispina ( 32,4 % dan 

0,0 % ); Dispharynx spiralis ( 3,7 % dan 0,0 % ); Chei1ospi

rura hamulesa ( 25,0 % dan 12 ,0 % ); Gongylonema ingluvico1a 

( 8,3 % dan 1,9 % ); Capillaria annu1ata ( 8,3 % dan 0,0 % ) 

dan Capillaria retusa -( 10,2 % dan 0,0 % ). 

Di Indonesia pernah dise1idiki o1eh Ishii dan kawan-

kawan ( 1974 ), yaitu pada peternakan-peternakan ayam yang 

cukup besar dibeberapa kota di pulau Jawa, dengan mengambil 

contoh 99 ekor ayam, maka diketahui bahwa kejadian Ascaria

sis 27 ,3 %, Cestodiasis 12,1 %, cacing lambung 2 % dan ca-
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cing caecum 1 %. 

Menurut Sasmita ( 1980 ), kejadian infestasi cacing 

Nematoda di dalam saluran pencernakan ayam kampung yang dip~ 

tong di pasar Surabaya yang diambil contoh sebanyak 204 ekor 

dan telah diadakan pemeriksaan maka didapatkan 164 contoh m~ 

ngandung cacing Nematoda. Adapun cacing-cacing tersebut ter

diri atas : Ascaridia galli ( 54,41 % ) , Heterakis gallinae 

( 48,53 % ), Capillaria spp. ( 7,35 % ) dan Gongylonema spp. 

( 3,43 % ). 

Heterakis gallinarum mQrupakan salah satu cacing Ne

matoda pada ayam yang bertindak sebagai perantara penyakit 

Histomoniasis yang disebabkan oleh Histomonas meleagridis 

maupun Hi stomenas wenrichi ( Lund 1972 , Fine 1975 ). Barger 

( 1958 ), mengatakan bahwa pada peternakan ayam yang ter-

serang Histomoniasis, dapat mencapai angka k ematian rata-

rata 80 - 90 % dari yang sakit . 

Maksud dan tujuan survai ini adalah untuk melihat 

f rekuensi k e jadian infestasi cacing pada ayam-ayam yang di

po tong dan dijual di pasar-pasar Kota Madya Surabaya , dan ju 

ga untuk melihat seberapa j auh kepekaan ayam jantan dan ayam 

betina dalam menerima infestasi Heterakis gallinarum. 
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BilB II 

'l'INJ AUAH PUSTAKA 

A . Sejarah 

Het eral,is gall; narulil ( Schrank , 1788 ) j syn. Ascaris 

gall i nae ( Gmelin , 1790 ) j syn . Heter altis papillosa , g: etera

kis vesicularis , lie terltis p;allinae ( !··'i adsen , 1949 ) j Ascari s 

papil losa llIenurut Bl och , 1782 bu.~an nama l ain dari Hetaralds 

gal l inarum . 

Habitat pada caecum ayam , kalkun , anGsa , hurung mer 

pati dan bangsa burung l a innya , s e dans l,an sistimati knya menu 

l'Ut Soulsby ( 1977 ) di golon@;kan ata s 

Phylum Nemat helminthes 

Cl as s 

Or der 

Sub order 

Famili 

Genus 

i~ ematoda 

Ascaridia 

Oxy urata 

lI eteral;:idae 

Heterall:is 

Secara Uimm i; e t e r akis gallinaru l11 berbentuk kec il , ber 

l'Iarna putih , kepala t erdapa t pada bagian an teri.or , mul utnya 

dikelingi oleh tiga hi b i r kecil yang sarna ul,ura nnya . Pada tu 

buhnya terdapat 2 l a t er a l a lae yang panjang , besar dan menoB 

jol pada bagian posterior dan al;:hir dari oesophagus terdapat 

bul bus yang kuat , serta dil engkapi dengan a lat katub . Yang 

j antan mempunyai !lanjang 7 - 13 mm , ekor yang lurus dengan 

dilengkapi alae yang besar ser ta me non jol da n b erben t uk bu

lat , sucker terda pat d i bagian prec l oa ca , pa da bag i a n caudal 
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terdapat 12 pasang papil-papil. Letak papil sebagai ber

ikut : 4 pasang papil terdapat sesudah cloaca, 4 pasang pa

pil seperti bersinar terdapat s ebelum cloaca, 2 pasang papil 

tak bertangkai terdapat sekitar c10aca dan 2 pasang papil 

bersinar terdapat sekitar sucker. Spicula kal'lan berbentuk 

lang sing serta panjangnya 2 - 2 , 17 mm, yang sebelah kiri peB 

dek mempunyai alae lebar dan panjang 700 micron - 1,1 mm. C~ 

cing betina mempunyai panjang 1 - 1,5 em, vulva t erletak pa

da pertengahan tubuh, ekor panjang dan meruncing . Telur ber

kulit, licin, berbentuk ellipsoid dan tidak bersegm en, dan 

berukuran 65 - 80 X 35 - 46 micron 

Soulsby 1977, Ha f stad e t al 1978 ). 

( Bi es t er e t al ~1 965, 

B. Si klus hi dup 

Telur yang dihasilkan ol eh He t er akis betina k eluar 

dari induk s emang bersama-sama dengan tinj a induk s emang da

l am keadaan s tadium tidak ber s egmen (Biester e t al 1 965 ) . 

Dalam j angka waktu 12 - 1 5 hari, dalam k elembaban dan oksi 

gen serta temperatur yang optimal, telur akan menetasmen

j adi -'l arva s t adium I, ' dan i ni sanga t resist en. Larva sta sium 

I inilah yang dapat menginfestasi induk semang, s ehingga di

sebut· stadium infektif . Nenurut Schmidt et al 1981, pada tem 

peratur 22°C larva infektif dapat hidup da lam kotoran ( tin

ja ) selama kurang l ebih 4 tahun. 

Induk s emang mengalami infestasi denga n jalan mene

lan l arva infektif bersama makanan atau air minum yang terce 

mar ol eh larva infektif ( Soulsby 1977 ). Di dalam sal uran 
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Gambar I . Bagian clepan Heterakis ,sal l inorum . 

PGmbesaran 10 X. 

G8J~bar I I . Bagi a n b e l al,ang He terakis r,;allinarum j an t a n . 

Pembesar a n 10 x. 
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• 
• 

• 

I 

• 

• 

Ga."lbar III . Bagia n be1akanG l,etera.~is ?ja11inarum be tina . 

Pembesaran 1 0 X. 
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pencernakan induk s emang, larva segera mengalami perubahan 

menjadi larva stadium II dalam waktu 1 - 2 jam. Larva sta

dium II menuju ke mukosa caecum, untuk meneruskan pertumbuh

an menjadi larva stadium I II dalam wak tu 2 - 5 hari. Larva 

stadium I II mengalami pergantian kulit, menjadi larva sta

dium IV pad a hari ke enam. Pada hari ke lima belas larva sta 

dium I V mengalami perubahan bentuk menjadi larva stadium V 

dan mencapai cacing dewasa pada hari ke dua puluh empat. Ca

cing betina akan mulai berte I ur pada 24 - 30 hari semenjak 

larva infektif tertelan induk s emang. 

C. Pathogenesa dan ge jala klinis 

.. Effek lang sung dari Heterakis gallinarum umumnya sa 

ngat ringan dan hanya infeksi yang berat akan menyebabkan p~ 

nebalan mukosa caecum, perdarahan berb entuk ptechia pada peE 

mukaan lumen caecum. Heterakis gallinarum dapat menyebabkan 

keradangan caecum sehingga dapat menimbulkan diare dan kon

disi menurun. Te tapi gejala klinis ini tidak s ering terlihat 

meskipun Heterakis gallinarum ini sangat umum di beberapa ba 

gian dunia ( Soulsby 1965 ). 

Ayam cenderung menjadi lemah, depresi dan diare yang 

berwarna coklat, sehingga produksinya menurun tetapi kemati

an jarang terjadi. Bila terjadi kematian itu berarti bahwa 

telah terjadi infeksi berat yang sudah lama ( Bains 1979 ). 

D. Diagn0sa 

Banyak penyakit lain yang mempunyai gejala - klinis 
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mirip dengan gejala klinis penyakit akibat infeksi 

Heterakis gallinarum. Sehingga untuk menetapkan diagn0sa akl 

bat infeksi Heterakis gallinarum dengan melihat gejala kli

nis saja amat sulit sekali. 

Penentuan diagnosa s ecara t epat di lakukan dengan me

meri ksa tinja untuk menemukan telur Heterakis gallinarum, te 

tapi harus hati-hati kar ena dengan melihat morfologi dan u 

kuran telur saja dapat dikelirukan dengan . 

( Soulsby 1977 ) . 

As caris galli 

Pen entuan diagnosa da pat pula di t etapkan dengan pem~ 

rik saan pasca mati yaitu unt uk menemukan cacing dewasa di d~ 

lam caecum at au menemukan l arva-larva cacing pada mukosa c~ 

cum ( Hungerford 1969 ). 

E. Kontrol da n pengoba t a n 

Kontrol t erhadap peny?kit-peny akit pa da ayam yang di 

s ebabkan ol eh i nfeksi ca cing Heterakis gallinarum, merupakan 

hal yang perlu diper ha t i kan di dalam r angka usaha mengurangi 

a da nya kerugi an ekonomis bagi pe ternak-peternak ayam, akibat 

gangguan karena penyakit. Terutama mengadakan pencegahan, . dl 

samping adanya usaha pengoba t an terha dap ayam-ayam yang su

dah terinfeksi. Pada prinsipnya usaha-usaha untuk mencoba m~ 

mutuskan dan menghancurkan siklus hidup Heterakis gallinarum, 

dan faktor-faktor yang ber hubungan dengan siklus hidup Hete

rru~is gallinarum ( Biester et al 1965 ). 

Untuk pelaksaan usaha-usaha pencegahan di dalam men£ 

hadapi infeksi dari Heterakis gallinarum ini, maka perlu di-
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perhatikan beberapa tindakan yang disebutkan berikut oini 

1. Di dalam pemeliharaan ayam, perlu diadakan pemisahan ant~ 

ra anak-anak ayam, ayam-ayam yang masih muda dan 

ayam dewasa. 

ayam-

. 2. Tempat harus cukup tinggi dan kering, serta diusahakan uB 

tuk tidak dilewati oleh s aluran pembuangan air yang t erbu 

ka. 

3. Tempat makanan dan air mi num diusahakan jauh dari kemung

kinan tercemar kotoran-kotoran ayam. 

4. Tempat pemeliharan ayam yang menggunakan alas litter di

usahakan supaya tetap dalam keadaan kering . 

5. Kotoran-kotoran ayam diusahakan untuk s ecara periodik di

buang ketempat yang j auh dari pemeliharaan. 

6. Dilakukan pembersihan dan pemberian desinfektan s erta in

sektisida t erhadap sekitar dan di dalam t empat pemelihar~ 

an ( Barger 1958, So ulsby 1965, Batungbacal 1975 ) . 

Beberapa obat cacing yang dapat digunakan untuk pe

ngobatan terhadap infeksi ol eh Heterakis gal1inarum 

1. Phenothiazine 

Phenothiazine murni merupakan serbuk yang sukar la

rut dalam air. Diberikan dengan dosis tunggal s ebanyak 1 

gram dalam gelatin kapsul, mencapai hasil 87 % terhadap in

feksi Heterakis gallinarum. 

2. Piperazine Hexahydrate 

Diberikan dalam dosis tunggal 400 - 500 mg gelati~ 

kapsul atau 0,4 % dalam minuman, dan mencapai hasil 87 % ter 

hadap infeksi Heterakis gallinarum ( Gibsan 1975 ). 
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3. Piperazine Citrate 

Dengan diberikan dosis tunggal 200 mg dan dapat mem

berikan hasil 66 % terhadap infeksi Heterakis. 

4. Campuran Piperazine dan Phenothiazine 

Pemberian dosis tunggal sebanyak 1 gram, dengan per

bandingan piperazine citrate dan phenothiazine 1 : 7 _menca

pai hasil 94 % terhadap infeksi Heterakis ( Soulsby 1965 ). 

5. Hygromycine B 

Merupakan antibiotika yang berguna untuk penghambat

an siklus hidup dalam produksi telur cacing, dan dosis yang 

diberikan sebanyak 0,5 gram/kg makanan selama 8 minggu 

( Gibson 1975, North 1978 ). 

6. Tetramisole 

Diberikan dengan dosis sebanyak 40 mg/kg berat badan 

dengan memberikan hasil 99 % terhadap infeksi Heterakis ~-

11inarum ( Hungerford 1969, Gibson 1 975 ). 

7. Levamiso1e 

Diberikan dengan dosis sebanyak 30 mg/kg berat badan 

dengan memberikan hasi1 98 % terhadap infeksi Heterakis ~-

11inarum. 
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BAB III 

BAHAN DAN HETODA KERJA 

A. Bahan. 

A. 1. Bahan yang diperiksa. 

Bahan yang diperiksa adalah 110 buah contoh cae 

cum ayarn-ayarn karnpung yang dipotQng dan dijual · di 

pasar-pasar Keta Madya Sura.baya. Pemeriksaan dilak.,!! 

kan pada tanggal 7 Juni sampai dengan 16 Juni 1 984. 

A. 2. Bahan yang digunakan untuk penunjang pemeriksaan • 
. , 

Aquadest, NaCl 0,9 %, Alk0hol 70 %, Alkohol 

glyserin, Lart. Carrnin, Alk0hol asam, Alkohol basa, 

Alkoho l 95 %, Alkoh01 absolut, Lart. Hung's I dan 

Lart. Hung's II. 

A. 3. Alat-alat. 

Kantong plastik, gelas obyek, cangkir plastik, 

saringan teh , gunting, pinset, cal'lan petri, kertas 

karbon, batang pengaduk dan rnikroskop. 

A. 4. Tempat pengarnbilan bahan periksaan. 

B. Metoda. 

Bahan periksaan diambil dari pasar Wonokromo 

baru, pasar Genteng baru, pasar Kembang, pasar Br~ 

tang, pasar Pucang anam, Pasar Tambak rejo, pasar 

Turi baru, pasar Keputran selatan, pasar Kapasan 

dan pasar Pacar keling. 

B. 1. Cara pengambilan bahan pemeriksaan. 

Contoh caecum ayarn diarnbil dari ayam yang di-
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sembelih di pasar, kemudian dimasukkan kant0ng plastik, dan 

asal ayam dicatat, jantan dan betina serta nama pasar. 

Kemudian dilihat kepekaan ayam jantan dan ayam beti-

na dalam menerima infestasi Heterakis gallinarum. Dalam pen~ 

ujian ini digunakan metoda statistik II Chi square test II 

( Zar 1974, Sudjana 1982 )., yai t U.dengan .menggunakan rumus 

( 0 - E ) 

=----
E 

r) =(C-l)(R-l) 

0 = Observed frequency 

E = Expected . frequency 

r) = Degree of freedom 

C = jumlah lajur kolom yang dipakai , yaitu lajur tegak 

R = jumlah lajur horizontal dari tabel Chi square 

B. 2. Cara pemeriksaan. 

Pemeriksaan didasarkan adanya cacing He terakis 

gallianrum yang terdapat pada caecum, yang kemudian di 

bedakan an tara cacing jantan dan betina dari tiap-tiap 

caecum. 

Cara kerja. 

Tiap-tiap caecum diikat pada pertemuan caecum 

dengan colon dan juga apexnya diikat agar isinya tidak 

keluar. 

Kemudian caecum dipisahkan dari alat pencernakan lain-

nya. 

S etelah itu caecum dibuka dengan menggunting dari 
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ujung yang terikat ke ikatan satunya. 

Tinja dimasukkan da1am ge1as p1astik yang beri-

si air. 

Caecum tersebut direntangkan pada p1astik, ca

cing-cacing yang me1ekat pada mukosa diambi1 d~ 

ngan pinset 1a1u dikumpu1kan pada cawan petri 

yang berisi NaC1 0,9 %, yang di1etakan diatas 

kertas karbon. 

Ge1as p1astik yang berisi tinja dan air diaduk 

dengan a1at pengaduk secara per1ahan-1ahan sup~ 

ya agak h~mogen, 1a1u disaring dengan saringan 

teh secara sedikit demi sedikit. Bi1a ter1ihat 

ada cacing maka diambi1 dengan pinset kemudian 

dikumpu1kan menjadi satu pada cawan petri ter

sebut. 

Cacing yang terkumpu1 pada cawan petri diambi1 

satu persatu kemudian di1ihat dibawah micriskop 

dengan pembesaran 10 X, yaitu dengan cara me1e

takkannya pada ge1as obyek untuk iS01asi cacing 

Heterakis ga11inarum serta me1ihat cacing jan

tan dan betina dari Heterakis ga11inarum. 

Kemudian di1akukan pewarnaan . Carmin dengan 

cara 

Cac ing dimasukkan da1am a1kehe1 glyserin 

5 % se1ama 24 jam, 1a1u preparat dimasuk

kan da1am a1keho1 70 % se1ama 5 menit, di

pindahkan da1am 1arutan carmin se1ama + 8 
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jam, dalam alkekel asam selama 2 menit, da 

lam alk~hel basa selama 20 menit, kemudian 

diadakan dehydrasi dengan alkehGl 95 % se

lama 1 menit, alkehel absolut 1 menit, ter 

akhir preparat dimasukkan dalam larutan 

Hung's I selama ~ 1 jam, setelah itu prep~ 

rat diambil dan dil etakkan pad a obyek glas 

kemudian ditetesi dengan larutan Hung's. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil surv~l yang telah dilakukan dari tanggal 

7 Juni 1984 sampai dengan tanggal 1 6 Juni 1984 terhadap ke j~ 

dian infestasi Heterakis gallinarum pada caecum ayam-ayam 

kampung yang dipotong dan dijual di pasar-pasar Kota Madya 

Surabaya dapat dilihat pada lampiran I. 

Dari 110 contoh caecum ayam- ayam yang diambil, 78 

contoh caecum berasal dari ayam betina , sedangkan 32 contoh 

caecum berasal dari ayam jantan. 

Dari hasil pemeriksaan, 77 contoh caecum positif te~ 

infestasi terhadap Heterakis gallinarum ( 70 %) . Adapun 

jumlah kejadian infestasi Heterakis gallinarum pada pasar

pasar di Kota t·ladya Surabaya yang diambil contoh sebagai be 

rikut pasar IVonokromo baru 4 ekor ayam ( 36,36 % ), pasar 

Genteng baru 6 ekor ayam ( 54,54 % ), pasar Kembang 6 ekor 

ayam ( 54,54 % ), pasar Bratang 8 ekor ayam ( 72,73 % ), pa

sar Pucang anom 10 ekor ayam ( 90,91 % ), pasar Tambah rejo 

9 ekor ayam ( 81,82 % ), pasar Turi baru 9 ekor ayam (81, 

82 % ), pasar Keputran selatan 7 ekor ayam ( 63,64 % ), pa

sar Kapasan 8 ekor ayam ( 72,73 % ) dan pasar Pacar _ keling 

10 ekor ayam ( 90,91 % ). ( Lihat tabel I ). 

Sedangkan tiap- tiap pasar mempunyai daerah asal ayam 

juga berbeda- beda dan mempunyai hasil yang berbeda- b-eda pula. 

( Lihat tabel II ). 

Setelah diadakan uji Chi square untuk mengetahui ad~ 
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nya perbedaan kepekaan antara ayam jantan de.ngan ayam beti

na, ternyata tidak didapa,tkan perbedaan nyata ( non signifi

cant ). Hal ini berarti bahwa sex ( jenis kelamin ) tidak 

berpengaruh pada kejadian infestasi Heterakis gallinarurn. 

Dengan demikian, baik ayam jan tan maupun ayam betina rnernpu

nyai kesempatan yang sama dalam hal menerima infestasi Hete

rakis gallinarum. Perhitungan uji chi square dapat dilihat 

pada larnpiran II. 

Bila kita bandingkan dengan laporan hasil p enelitian 

Ishii dan kawan-kawan 1974, yaitu tentang penjakit-penyakit 

ayam di beberapa peternakan di I ndonesia, maka dari 99 ekor 

ayarn yang diperiksa maka hanya ditemukan 1 % yang positif 

terinfestasi Heterakis gallinarum. Perbedaan ini disebabkan 

karena adanya kemungkinan perbedaan dari ayam-ayam yang dip~ 

riksa. Pada survai yang diperiksa adalah ayam kampung , dima

na biasanya cara pemeliharaannya dilepaskan begitu saja da n 

hanya dalam kandang pada mal am hari saja. Hal ini agak berbe 

da bila dibandingkan dengan ayam-ayam yang di elihara di pe

t ernakan-peternakan besar, seperti yang dilaporkan oleh 

Ishii dan kawan-kawan. Cara pemeliharaan dan sanitasi dari 

tempat hidup ayam kampung, biasanya kurang baik dan kurang 

terkontrol mengingat ayam kampung kebanyakan dipelihara ha

nya merupakan hasil sampingan selain hasil pertanian. 

Faktor lain ialah ayam-ayam yang dipelihara di pete£ 

nakan-peternakan besar, biasanya lebih baik dan lebih terkon 

trol. 

Dari hasil survai yang menyolok ( 70 % ) ini bila 
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dibandingkan dengan Sasmita ( 1980 ). Tentang kejadian infe~ 

tasi cacing Nematada di pasar Kota Madya Surabaya, maka dari 

209 ekor ayam kampung yang diperiksa maka hanya ditemuk~n 

4~,53 % yang positif. Perbedaan hasi1 infestasi yang tinggi 

dari Heterakis ga11inarum ini berarti membuka kemungkinan a

danya Histomoniasis yang tinggi pada ayam loka1 di seki tar 

Surabaya. Te1ah diketahui bahwa Heterakis ga11inarum bertin

dak sebagai induk semang antara dari penyakit protoz@a yang 

disebabkan oleh Histomonas me1eagridis maupun 

wenric hi ( Lund 1972 , Fine 1975 ). 

Histamonas 
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Kej adian .inf es t asi Het erakis ga11inarum pada ayam 

pa ton€; yang .di jua1 di .pasar Kota Nadya SlU'a baya . 

11 JUHLAH 77 70 33 30 
, . 

, . 
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TABEL II 

Ke j adi ha n in f estasi. . Sill a n jutnya Heteraki S" 

gal1inarum pada ayam potong yang Odijual 

di pasar Kota 14adya Sura baya menurut 

da era h a s a l. 

! 
, . J uml a h li '. ga1 linS!r l.l ID 

No Daerah asal ayam !-
Posittf % Negat i f % ! , , , 

· • 

1 Tul ung agung 4 , 36 , 36 7 63 , 64 
• • 

! 
, 

2 Kediri 12 54 , 54 10 . 45 , 46 , , · . 
! 

, 
3 Blitar 16 72 , 73 6 . 27 , 27 , 0' · , 

81 ,82 18 ,18 · 4 J ombang 9 2 , 
· 
! 5 Sidoarjo 10 90 , 91 1 9 ,09 

6 HOjokerto 8 72 , 73 3 27 , 27 

7 Pamekasan 17 77 , 27 , 5 22, 73 
, . 

! 

8 J u};U.H 76 69 ,38 7i.J. :; , 30 , 62 
, ! · 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Survai ini dilakukan dari tanggal 7 Juni 1984 sampai 

dengan 16 Juni 1984. Dari caecum ayam kampung yang dipotong 

di pasar-pasar Kota Nadya Surabaya, maka telah didapatkan 

menderita infestasi Heterakis gallinarum 70 %. Kejadian ini 

ham merata pada tiap-tiap pasar yang diambil sebagai bahan 

contoh kecuali pada pasar Wonokromo baru yang kecil prosent~ 

senya . 

Setelah diadakan uji Chi square untuk menge tahui ad~ 

nya perb edaan kepekaan antara ayam jantan dengan ayam betina, 

ternyata tidak didapatkan perbedaan nyata(P?,} non signi

ficant ). Hal ini berarti jenis kelamin tidak berpengaruh p~ 

da kejadian infestasi Heterakis gallinarum. 

Besarnya hasil prosentase dari survai ini perlu dipe! 

hatikan di dalam rangka usaha mengurangl kerugian eko nomis 

bagi peternak-peternak .ayam karena akibat gangguan infestasi 

Heterakis gallinarum. Oleh karena itu maka perlu diperhati

kan beberapa tindakan s ebagai berikut 

1. Tempat harus cukup tinggi dan kering serta diusahakan un-

tuk tidak dilewati oleh saluran pembuangan air yang ter

buka. 

2. Tempat pemeliharaan yang menggunakan litter diusahakan su 

paya tetap dalam keadaan kering. 

3. Tempat makanan dan air minum . diusahakan jauh dar.i .kemung-

kinan tercemar kotoran-kotoran ayam. 
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4. Ketoran-keteran ayam secara periodik dibuang 

yang jauh dari pemeliharaan. 

22 

ketempat 

5. Dilakukan pembersihan dan pemberian desinfektan serta in-

sektisida terhadap sekitar dan di dalam tempat pemelihar~ 

an. 
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RINGKASAN 
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Dalam survai yang dilakukan dari tanggal 7 J uni 1984 

sampai dengan 16 Juni 1984, diambil 110 bahan cont0h caecum 

ayam kampung yang diambil dari 10 pasar di Keta Madya Suraba 

ya. Adapun dari 110 cont0h ca ecum ayam k ampung itu, 32 meru

pakan contoh caecum ayam kampung jantan dan 78 contoh caecum 

ayam kampung betina. 

Cara pemeriksaan dilakukan dengan jal an membuka cae

cum yang sebelumnya diikat pada pertemuan caecum dengan co 

lon dan apex juga diika t agar isi caecum tidak keluar. Kemu

dian ca ecum di pisahkan dari ala t penc ernakan lai nnya. Peme-

riksaan yang dilakukan berdasarkan ada nya cacing Heterakis 

gallinarum dalam caecum ayam t er sebut. 

Hasi l pemeriksaan menunjukkan bahwa 77 ( 70 ~& dari 

110 ekor ayam kampung yang diperiksa ) po sitif t erdapat ca

ci ng Het er aki s gallinarum. Ke j adian ini didapa t pada pa sar 

Wonokromo baru 4 ekor ayam ( 36, 36 % ), pasar Genteng baru 

6 ekor ayam ( 54, 54 % ), pa sar Kembang 6 ekor ayam ( 54, 

54 % ), pasar Bratang 8 ekor ayam ( 72,73 % ) , pasar Pucang 

anom 10 ekor ayam ( 90,91 % ) , pasar Tambak r e jo 9 ekor ayam 

( 81, 82 % ), pasar Turi baru 9 ekor ayam ( 81, 82 % ), pasar 

Keputran selatan 7 eker ayam ( 63 , 64 % ), pasar Kapasan 8 

ekor ayam ( 72,73 % ) dan pasar Pacar k eling 10 ekor ayam 

( 90, 91 ~o ). 
Dari hasil pemeriksaan itu t ernyata tidak ada per-
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bedaan kepekaan antara ayarn karnpung jantan dan ayam karnpung 

betina terhadap infestasi cacing Heterakis gallinarum. Ter

bukti setelah diadakan uji dengan Chi square tidak didapat

kan perbedaan yang nyata. 
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LAMPIRAN I Hasi1 pemeriksaan k ejadian infestasi Heterakis ga11inarum 

pada ayam potong yang ~ijua1 ~i pasar Kota Madya Surabaya • 

• 

Jum1ah cacing 

NG Tanggal Pasar As al ayam Jani s ayam Jantan betina 

1 2 3 4 :5 b 7 

1 7 Juni 1984 Wonokr omo baru Tu1 ung agung Betina 4 
2 7 Juni 1984 Wonokromo baru Tu1 ung agung J antan 

3 7 J uni 1984 Wonok romo baru Tu1ung agung Betina 2 5 

4 7 Juni 1984 WCilnokromo baru Tu1ung agung Jantan 

5 7 Juni 1984 Wonokr omo baru Tul ung ag ung Jantan 5 4 
6 7 Juni 1984 Wonokromo baru Tu1ung a gung Betina 

7 7 Juni 1984 Wonokromo baru Tulung a g ung Betina 

8 7 Juni 1984 Wonokr omo baru Tu1ung ag ung Betina 

9. 7 Juni 1984 Wonokrome baru Tu1ung a g ung Betina 10 15 

10 7 Juni 1984 Wonokromo baru Tulung agung Betina 

11 7 Juni 1984 Wonokromo baru T ul ung ag ung Betina 

12 8 Juni 1984 Genteng bar u Kediri Betina 7 21 

13 8 Juni 1984 Genteng baru Kediri Betina 6 1 

14 8 Juni 1984 G en t eng baru Keliiri Betina 16 26 

15 8 Juni 1984 Genteng baru Kediri Betina rv 
00 
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LAMPIRAN I ••••••••••••• ( Lanjutan ) 

1 2 3 4 5 6 7 

16 8 Juni 1984 G en teng baru Kediri Betina 
17 8 Juni 1984 Genteng baru Kediri Betina 1 
18 8 Juni 1984 Genteng baru Kediri Jantan 9 
19 8 Juni 1984 Genteng baru Kediri Jantan 1 
20 8 Juni 1984 Genteng baru Kediri Betina 

21 8 Juni 1984 Genteng baru Kediri Betina 

22 8 Juni 1984 Genteng baru Kediri Betina 

23 9 Juni 1984 Kembang B1itar Jantan 

24 9 Juni 1984 Kembang B1itar Betina 3 6 

25 9 Juni 1984 Kembang Blitar Jantan 3 3 
26 9 Juni 1984 Kembang B1itar Betina 3 
27 9 Juni 1984 Kembang B1itar Betina 8 2 

28 9 Juni 1984 Kembang Blitar Betina 3 2 

29 9 Juni 1984 Kembang Blitar Betina 

30 9 Juni 1984 Kembang J31itar Betina 

31 9 Juni 1984 Kembang B1itar Betina 

32 9 Juni 1984 Kembang Blitar Jantan 3 

33 9 Juni 1984 Kembang B1itar Jantan 

34 10 Juni 1984 Bratang MOjokerto Jantan 3 

35 10 Juni 1984 Bratang Mojokerto Jantan 4 12 
N 
'-D 
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LAMP IRAN I •••.....•..•. ( Lanjutan ) 

1 2 3 4 5 6 7 

36 10 Juni 1984 Bratang Mojokerto Jantan 9 20 

37 10 Juni 1984 Bratang MOjokerto Jantan 2 5 
38 10 Juni 1984 Bratang MOjokerto Betina 2 3 
39 10 Juni 1984 Bratang MOjokerto Jantan 7 13 

40 10 Juni 1984 Bratang Mojokerto Betina 

41 10 J uni 1984 Bratang Mojokerto Betina 7 13 

42 10 Juni 1984 Bratang MOjokerto Betina 1 2 

43 10 Juni 1984 Bratang MOjokerto Betina 

44 10 Juni 1984 Bratang MOjokerto Betina 

45 11 Juni 1984 Pucang anom B1itar Betina 1 

46 11 Juni 1984 Pucang anom B1itar Betina 2 

47 11 Juni 1984 Pucang anom B1itar Betina 1 3 
48 11 Juni 1984 Pucang anom Blitar Betina 7 7 

49 11 Juni 1984 Pucang anom Blitar Jantan 1 1 

50 11 Juni 1984 Pucang anom B1itar Jantan 3 
51 11 Juni 1984 Pucang anom B1itar Betina 6 

52 11 Juni 1984 Pucang anom Blitar Jantan 5 2 

53 11 Juni 1984 Pucang anom Blitar Jantan 7 16 

54 11 Juni 1984 Pucang an(!)m Blitar Betina 2 10 

55 11 Juni 1984 Pucang anom Blitar Betina 
V< 

56 12 Juni 1984 Tambak rejo Jombang Betina 0 
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LAMP IRAN I ••••.•.••••• ( Lanjutan ) 

1 2 3 4 5 6 7 

57 12 Juni 1984 Tambak r ej o Jombaug Betina 3 4 
58 12 Juni 1984 Tambak rejo Jombang Betina 4 11 

59 12 Juni 1984 Tambak r e jo J ombang Betina 6 2 
60 12 Juni 1984 'f ambak r ej o Jombang Betina 4 15 
61 12 Juni 1984 Tambak r ej0 Jombang Betina 1 

62 12 Juni 1984 Tambak rejo J ombang Jantan 6 5 

63 12 Juni 1984 Tambak r e jo Jombang Betina 16 19 

64 12 J uni 1984 Tambak r e jo Jombang Jantan 3 3 
65 12 Juni 1984 Tambak r e j0 Jombang Betina \ 2 5 
66 12 Juni 1984 Tambak r e jo Jombang Betina 

67 13 Juni 1984 Turi baru Pamekasan Betina 3 
68 13 Juni 1984 Turi baru Pamekasan Betina 

69 13 Juni 1984 Turi baru Pamekasan Betina 7 13 
70 13 Juni 1984 Turi baru Pamekasan Betina 1 

71 13 Juni 1984 Turi baru Pamekasan Jantan 7 5 

72 13 Juni 1984 Turi baru Pamekasan Betina 1 3 

73 13 Juni 1984 Turibaru Pamekasan Betina 8 16 

74 13 Juni 1984 Turibaru Pamekasan Jantan 4 16 

75 13 Juni 1984 Turi baru Pam ekasan Betina 11 28 

76 13 Juni 1984 Turi baru Pamekasan Jantan 7 9 
\.N 
I-' 
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LAMP IRAN I .•.••...••.• ( Lanjutan ) 

1 2 3 4 5 6 7 

77 13 Juni 1984 'ruri baru Pamekasan Jantan 
78 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Jantan 

79 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Betina 

80 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Betina 1 18 
81 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Betina 12 35 
82 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Betina 2 4 
83 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Betina 1 3 
84 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Jantan 15 

85 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Jantan 7 14 
86 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Betina 7 16 
87 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Betina 7 7 
88 14 Juni 1984 Kapasan Pamekasan Betina 

89 15 Juni 1984 Keputran se1atan Kediri Betina 2 4 
90 15 Juni 1984 Keputran se1atan Kediri Jantan 

91 15 Juni 1984 Keputran se1atan Kediri Betina 13 6 

92 15 Juni 1984 Keputran se1atan Kediri Jantan 

93 15 Juni 1984 Keputran se1atan Kediri Betina 1 

94 15 Juni 1984 Keputran se1atan Kediri Jantan 8 14 

95 15 Juni 1984 Keputran se1atan Kadiri Betina 1 

96 15 Juni 1984 Keputran se1atan KeEiiri Jantan 

97 15 Juni 1984 Keputran se1atan Kediri Betina 2 VJ 
N 
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LAMPIRAN I .••• • • • • • • • .• ( Lanjutan ) 

1 2 3 

98 15 Juni 1984 Keputran selatan 

99 15 Juni 1984 Keputran selatan 

100 16 Juni 1984 Pacar keling 

101 16 Juni 1984 Pacar keling 

102 16 Juni 1984 Pacar keling 

103 16 Juni 1984 Pacar keling 

104 16 Juni 1984 Pacar keling 

105 16 Juni 1984 Pacar keling 

106 16 Juni 1 984 Pacar keling 

107 16 Juni 1984 Pacar keling 

108 16 Juni 1984 Pacar keling 

109 16 Juni 1984 Pacar keling 

110 16 Juni 1984 Pacar keling 

4 5 

Kediri Betina 

Kediri Betina 

Sili0arje Betina 

Sidoarjo Jantan 

Sidoarjo Betina 

Sidoarjo Betina 

Sidoarjo Betina 

Sidoarjo J antan 

SHoarjo Betina 

Sidoarjo Betina 

Sidoarjo Betina 

Sidoarjo Betina 

Si doarjo Betina 

6 

2 
11 

6 

5 
2 
2 

7 
1 
1 

9 

7 

5 
14 

7 

9 
5 
8 

9 
2 

3 
12 

\.tJ 
\.tJ 
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LAMPIRAN II 

Perhitungan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang nyata ( Significant ) 

antara kejadian infeatasi Heterakis 

gallinarum pada ayam kampung. 

H. gallinarum 
I 

Positif 
I • • Negatif 

I I • • 
J enis kelamin 

I I • • 
~ I • • 
I I 
I I 

Jantan • 23 • 9 I I • • 
, I I 

Betina • 54 • 24 ! I • 
I I • • 
I I 
I I 

Jumlah • 77 • 33 ! I • 
I I • • 

I 

Kejaliian yang diperkirakan positif pada ayam jantan = 

70 X 32 22,4 - = 
100 

Kejadian yang diperkirakan positif pada ayam betina = 

~ X 78 = 54,6 
100 

Ke jadian yang diperkirakan negatif pada ayam jantan = 

30 X 32· = 9,6 -100 

Kejadian yang diperkirakan negatif pada ayam betina = 

30 X 78 23,4 ~ = 
100 

34 
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LAMPIRAN II . . . . . . . . . . . . . . . ( lanjutan ). 

i i i i • • • • , , I , ( ° E ) • • • • 
J enis kelamin I 

° 
I E ° - E 

, 
• • • ~ I I ! I • • • 
I , I 1 • • • , , , , 
• • • • 
i i I I • • • • 

Jantan + , 
23 

, 22,4 , + 0,6 I 0,01607 • • • • , , , 
• • • 

Jantan , 
9 

, 9 ,6 , 0,6 I 0,03750 • • • • 
I I I I • • • • 

Betina + I 54 I 54,6 ! 0,6 ! 0,00659 • • 
I I ! • • 

Betina ! 24 ! 23,4 ! + 0,6 I 0,01538 • 
! I I ! • • 
I , I I • • • • 

X2 = 0,07554 

~ = 1 

Dari hasil perhitungan X2 = 0,07554, dimana X2 lebih 

k ecil dari 3,84 ( untuk confi dence l evel 95 % ) dan 6 , 63 

( untuk 

nyata ( 

Sumber 

confedence l evel 99 % ) , yang berarti tidak ada beda 

non significant ) . 

v .' .' .' . ' .- x' x' , , x:C5 
, 

;K O~O! ,, ' O.\l9~ •. " 0.115 O. ~5 0.10 X . ·"1{0 1~ ;K O .Ol~ D.7~ •. " f) .2 ~ D,OO!. 

.,1\5 6 ,63 5.0:! 3.ft.1 2.71 1.32 0,..1 55 0.102 O.ot6 0.00-1 o.nol 0.0002 0.000 , 10.6 9,21 i.3H 5.99 -1 .61 2." 1.39 0.5';5 CI.211 0.103 0.051 0.02010.010 
3 12.ft I L l" 9 .• 15 '.R I 6.25 -1.11 2.3. 1.21 0.5S.J 0,352 0.2 16 0.1 J;, 0.072 , 14.9 13.3 11.1 9A9 i,i8 5.39 3.36 1.92 1.06 O,"jl 1 OAS"" 0.::!!!7 (1.207 

, Hi.; 15.1 12.S n .! 9.2..1 6,63 ·us 2.67 1.61 1.15 0.831 0.55..1 CIA I :! 

• 15.5 16.8 t.l...t t2:6 10.6 .,8 ..1 5 .35 lAS 2,20 1.6-1 1.2.., 0.1\72 0."76 , 20,3 J8 .5 I f_O 1..1.1 12.0 9.('1·1 6.35 -1.25 2.83 2.17 1.69 1.2-1 O.9f19 

• 22.0 20,1 17.5 15.:' 13. 1 10.2 i .3..1 5.07 3,..a9 2.73 :U8 1.65 1.3..1 
9 23.6 21.7 19.0 16.9 11.7 1I .~ A.3 1 5.90 -U j 3.33 2.70 2.09 l.i3 

'l'able of Perc en tage Points of The X2 Distri bution. 
Thompson. C.M., Biometrika. Vol. 32 ( 1941 ). 
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LAMPIRAN III 

Daftar nama pasar di Kota Madya Surabaya 

No. Nama pasar No. Nama pasar 

1. Keputran utara 25. Gayung sari 

2. Kaliasin 26. Simo mulya 

3. Jagalan 27. Kertopaten 

4. Kali anyar 28. Jl. Prabowo 

5. Pecindilan 29. Pacar keling 

6. Gembong tebasan 30. Jl. Kelapa 

7. Wonokromo baru 31. Jl. Indrakila 

8. Krukah 32. Ambengan batu 

9 . Bendul merisi 33. Sutore jo 

10. Wonokromo lama 34. Gubeng masjid 

11. Kupang 35. Pucang anom 

12. Kedung sari 36. Gubeng kertajaya 

13. Kembang 37. Kendang sari 

14. Pandegiling 38. Tenggilis 

15. Keputran selatan 39. Bratang 

16. Dinoyo tangsi 40. Keputih 

17. Kupang gunung 41. Pabean 

18. Kedung doro 42. Bibis 

19. Dk. Kupang barat 43. n. Kali mati 

20. Karang pilang 44. n. Karet 

21. Lakar santri 45. J1. Dukuh 

22. Bangkingan 46. Babaan 

23. Wonoki tri 47. Kebalen barat 

24. Pakis 48. Pesapen 
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LAMPIRAN III • • • • • • • • • • • • • ( Lanjutan ) 

No. Nama pasar 

49. Pesapen cikar 

50. Wonokusumo wetan 

51. Peg irian 

52. Ampe1 

53. Sukodono 

54. Krembangan 

55. J1. Gresik 

56. Jembatan merah 

57. Dupak bandarejo 

58. Bangun rejo 

59. Tembok dukuh 

60. Kob1en 

61. Keputih 

62. Kepatihan 

6,3. Jl. Widodaren 

64. J1. Tidar 

65. Tambak reja 

66. Turi baru 

67. B1auran baru 

68. Kapasan baru 

69. Genteng baru 

70. Tunjungan 

Sumber Laporan Perusahaan Pasar Kota Madya Tingkat II ' 
Surabaya Da1am Pe1i ta, III. 
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LAMPIRAN IV 

No. 

7. 

13. 

15. 

29. 

35. 

39. 

65. 

66. 

68. 

69. 

Daftar nama pasar yang diambil sebagai bahan 

pemeriksaan. 

Nama pasar 

W0nokromo baru 

Kembang 

Keputran selatan 

Pacar ke1ing 

Pucang anom 

Bratang 

Tambak rejo 

Turi baru 

Kapasan 

Genteng baru 

38 
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